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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas tentang penyebab banjir di Jakarta dilihat dari 

penyebab,  dampak, serta upaya pemerintah dan masyarakat. Tujuan penelitian ini 

secara umum adalah untuk mendapatkan gambaran tentang banjir di Jakarta, 

dengan judul ”Mengulas Penyebab Banjir Akibat Kurangnya Kesadaran 

Masyarakat  di Wilayah DKI Jakarta”. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik 

kusioner. Teknik ini ditujukan kepada masyarakat dengan cara menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada warga yang terkena langsung bencana banjir. Kusioner 

ini digunakan untuk mendapatkan data informasi dari masyarakat sekitar tentang 

fakta yang diketahui oleh responden yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penyebab banjir di wilayah DKI Jakarta 

adalah kurangnya kesadaran masyarakat dengan kebiasaan membuang sampah 

sembarangan ke selokan dan sungai yang menyebabkan saluran air tidak dapat 

berjalan dengan baik sehingga menyebabkan banjir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Banjir merupakan fenomena alam dimana terjadi kelebihan air yang tidak 

tertampung oleh jaringan drainase di suatu daerah sehingga dapat menimbulkan 

genangan merugikan. Kerugian yang diakibatkan banjir sangat sulit diatasi, baik 

oleh masyarakat maupun instansi terkait.  

Banjir dalam bahasa populer diartikan sebagai aliran atau genangan air yang 

menimbulkan kerugian ekonomi atau bahkan menyebabkan kehilangan jiwa, 

sedangkan dalam istilah teknik diartikan sebagai aliran air sungai yang mengalir 

melampaui kapasitas tampung sungai tersebut (Hewlett, 1982 dalam Chay Asdak, 

2002). Siswoko (2002), mengemukakan bahwa banjir merupakan suatu indikasi 

dari ketidakseimbangan sistem lingkungan dalam proses mengalirkan air 

permukaan, yang dipengaruhi oleh besar debit air yang mengalir melebihi daya 

tampung daerah pengaliran, kondisi daerah pengaliran, dan curah hujan setempat. 

Fenomena banjir dapat terjadi kapan pun dan dimana saja. Untuk dapat 

mengidentifikasi resiko banjir yang mempengaruhi manusia dan lingkungannya, 

maka perlu diketahui faktor penyebabnya. Banjir dan kekeringan adalah masalah 

yang saling berkaitan, semua faktor yang menyebabkan kekeringan kemudian akan 

menyebabkan terjadinya banjir (Maryono, A., 2005).  

Pengertian banjir menurut Yohana, dkk (2017) adalah suatu peristiwa yang 

terjadi akibat adanya penumpukan air yang jatuh dan tidak dapat di tampung oleh 

tanah. Banjir yang terjadi di wilayah DKI Jakarta merupakan siklus tahunan. 

Bencana alam banjir di Jakarta tampaknya dari tahun ke tahun memiliki 

kecenderungan meningkat. Kecenderungan meningkatnya bencana banjir di Jakarta 

tidak hanya luasnya saja melainkan kerugian juga ikut bertambah pula. Menurut 

Kodoatie dan Sugiyanto (2002), “faktor penyebab terjadinya banjir dapat 

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu banjir alami dan banjir oleh tindakan 

manusia. Banjir akibat alami dipengaruhi oleh curah hujan, fisiografi, erosi dan 

sendimentasi, faktor penyebab banjir akibat manusia di Jakarta adalah 

pembangunan pemukiman di sisi sungai. Hal ini disebabkan karena padatnya 

penduduk di Jakarta sehingga memerlukan lahan lebih sebagai tempat tinggal. 

Karena hal itu, Jakarta kekurangan daerah resapan air yang menyebabkan terjadinya 

penggenangan air hujan ketika musim hujan tiba. Faktor selanjutnya adalah 

ketidaksadaran manusia dalam menjaga lingkungan. Contohnya yaitu kurangnya 
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kesadaran masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya, saat ini masih 

banyak masyarakat yang membuang sampah di sungai dan selokan sehingga aliran 

air tersendat oleh sampah. Hal tersebutlah yang menyebabkan banjir di 

Jakarta dapat terjadi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, diketahui bahwa faktor penyebab terjadinya banjir dapat 

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu banjir alami dan banjir oleh tindakan 

manusia. Oleh karena itu pertanyaan yang ingin kami ajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apa saja penyebab banjir di wilayah DKI Jakarta? 

2. Apa saja kerugian yang didapat dari kasus banjir yang terjadi di wilayah 

DKI Jakarta? 

3. Apakah tanggapan masyarakat mengenai upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam penanganan banjir di  wilayah DKI Jakarta? 

4. Apakah masyarakat telah memahami upaya pencegahan banjir yang ada di 

wilayah DKI Jakarta? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah sebagaimana diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penyebab banjir di wilayah DKI Jakarta. 

2. Untuk mengetahui kerugiaan yang didapat akibat banjir di wilayah DKI 

Jakarta. 

3. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat mengenai upaya yang dilakukan 

pemerintah dalam penanganan banjir di  wilayah DKI Jakarta. 

4. Untuk mengetahui seberapa paham masyarakat memahami upaya 

pencegahan banjir yang ada di wilayah DKI Jakarta. 
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1.4. Manfaat  

Penelitian ini dilakukan agar pihak – pihak yang berkepentingan dapat memperoleh 

data tentang penyebab banjir yang terjadi di Jakarta, oleh karena itu manfaat yang 

dapat diperoleh antara lain :  

1. Mengetahui penyebab banjir di wilayah DKI Jakarta. 

2. Mengetahui kerugiaan yang didapat akibat banjir di wilayah DKI Jakarta. 

3. Mengetahui tanggapan masyarakat mengenai upaya yang dilakukan 

pemerintah dalam penanganan banjir di  wilayah DKI Jakarta. 

4. Mengetahui seberapa paham masyarakat memahami upaya pencegahan 

banjir yang ada di wilayah DKI Jakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Banjir merupakan suatu keadaan sungai dimana aliran airnya tidak 

tertampung oleh palung sungai, karena debit banjir lebih besar dari kapasitas sungai 

yang ada.  Banjir merupakan suatu masalah yang sampai saat ini masih perlu adanya 

penanganan khusus dari berbagai pihak, baik dari pemerintah maupun masyarakat. 

Banjir bukan masalah yang ringan. 

Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran curah hujan yang 

diatas normal, perubahan suhu, tanggul atau bendungan yang bobol, pencairan salju 

yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain (Ligal, 2008). Banjir dapat terjadi 

di setiap musim penghujan tiba. Banjir datang tanpa mengenal dan siapa yang 

menghuni tempat tersebut. Bencana banjir tidak dapat dihindari, tetapi dapat 

diminimalisir dengan cara penanggulangan terhadap banjir.  

Fenomena banjir dapat terjadi kapan pun dan dimana saja. Untuk dapat 

mengidentifikasi resiko banjir yang mempengaruhi manusia dan lingkungannya, 

maka perlu diketahui faktor penyebabnya. Banjir dan kekeringan adalah masalah 

yang saling berkaitan, semua faktor yang menyebabkan kekeringan kemudian akan 

menyebabkan terjadinya banjir (Maryono, A., 2005).  

Berdasarkan penyebabnya, banjir menurut Kodoatie dan Sugiyanto (2002), 

diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab 

alami dan banjir yang diakibatkan oleh tindakan manusia. Banjir karena sebab 

alami antara lain: curah hujan, pengaruh fisiografis, erosi atau sedimentasi. Faktor 

yang diakibatkan oleh manusia antara lain: perubahan kondisi daerah pengaliran 

sungai karena aktivitas manusia, wilayah kumuh, pembuangan sampah ke sungai, 

dan perencanaan system pengendali banjir yang tidak tepat.  

Adapun yang termasuk sebab alami terjadinya banjir, diantaranya: 

1. Curah hujan, pada musim penghujan curah hujan yang tinggi akan 

mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing sungai, maka akan 

timbul banjir atau genangan. 

2. Pengaruh fisiografi, fisiografi sungai seperti bentuk, dan kemiringan 

Daerah Pengaliran Sungai (DPS), kemiringan sungai, geometri hidrolik (bentuk 

penampang seperti lebar, kedalaman, potongan memanjang, material dasar sungai), 

lokasi sungai. 
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3. Erosi dan sedimentasi, erosi di DPS berpengaruh terhadap kapasitas 

penampungan sungai, karena tanah yang tererosi pada DPS tersebut apabila terbawa 

air hujan ke sungai akan mengendap dan menyebabkan terjadinya sedimentasi. 

Sedimentasi akan mengurangi kapasitas sungai dan saat terjadi aliran yang melebihi 

kapasitas sungai dapat menyebabkan banjir. 

Diungkapkan bahwa hampir 60% wilayah DKI Jakarta rawan terendam banjir 

(Syarif, 2008; Badan Nasional Pengelolaan Bencana, 2009). Permasalahan banjir 

di Jakarta bertambah semakin kompleks karena terjadi over populasi penduduk, 

pada tahun 2022 Badan Pusat Statistik (BPS) memproyeksikan, jumlah penduduk 

di Jakarta mencapai 10,67 jiwa. Kota ini dijadikan sebagai pusat lokasi pelaksanaan 

fungsi administrasi pemerintahan dan perekonomian Republik Indonesia sehingga 

memicu pesatnya pembangunan sarana dan prasarana pendukung. Penambahan 

jumlah penduduk menyebabkan sebagian besar masyarakat memanfaatkan tepi 

sungai sebagai lahan permukiman, secara tidak langsung ekosistem sungai berubah 

menjadi permukiman. Oleh karena hal tersebut, penanganan dan penanggulangan 

bencana banjir menjadi tantangan tersendiri bagi pembuat keputusan (stakeholer) 

dengan adanya perbedaan karakteristik penduduk dan karakteristik kondisi banjir 

yang berbeda.  

Menurut Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (2010) menyatakan bahwa telah 

banyak terjadi perubahan dari wajah DKI Jakarta ini sejak 1920-an. Kondisi alam 

Jakarta yang sudah berubah drastis akibat dari tingginya laju pertumbuhan 

penduduk dan perluasan kawasan permukiman serta berkembangnya industri- 

industri dan perdagangan. Apabila sebelumnya curah hujan yang tinggi ini dapat 

diatasi dengan meresapnya air hujan tersebut kedalam tanah dan kemudian sisanya 

dialirkan kembali secara alami ke sungai, maka dengan pembangunan fisik yang 

terjadi saat ini telah menutup daerah-daerah resapan air. Perkembangan wilayah 

kota di Indonesia dewasa ini cenderung mengarah kepada perkembangan fisik saja 

yang lebih banyak ditemukan oleh banyaknya sarana dan prasarana yang ada 

(Sundari, 2006). Pertumbuhan penduduk juga merupakan faktor utama dari 

pertumbuhan suatu wilayah perkotaan. Jumlah penduduk pada wilayah DKI Jakarta 

berdasarkan hasil proyeksi penduduk menurut Badan Pusat Statistik mencapai 

10,67 jiwa. Kemudian menurut data BPS (2015) dalam Prakoso dan Hersiansyah 

(2019), jumlah penduduk di Ibu Kota Negara bertambah sebanyak 269 jiwa setiap 

hari atau 11 orang per jamnya. Pertumbuhan penduduk yang cepat ini diperparah 

dengan buruknya hubungan antara manusia dengan lingkungannya, hal tersebut 

mengakibatkan banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi di wilayah 

DKI Jakarta, seperti membuang sampah sembarangan sehingga menyebabkan 

penumpukan sampah di jalanan, selokan hingga aliran sungai sekalipun yang 

membuat saluran air tidak berjalan dengan baik dan membangun tempat tinggal 
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yang tidak pada tempatnya sehingga menyebabkan banjir, yang dimana 

permasalahan ini tidak kunjung dapat terselesaikan. Latar belakang pertumbuhan 

kota secara fisik memiliki karakteristik yang beragam dan adanya dampak yang 

bersifat keruangan pada hakikatnya sama, yaitu cenderung berkompetisi dalam 

penggunaan lahan di daerah pinggiran atau sekitar kota yang sebelumnya 

merupakan lahan pertanian (Suprayogi, dkk, 2019). Dengan tingginya pertumbuhan 

penduduk, maka akan sangat mempengaruhi daya dukung lingkungan terhadap 

kehidupan manusia, hal tersebut dapat dilihat dari tingginya penggunaan lahan yang 

digunakan sebagai tempat tinggal. Karena penggunaan lahan yang tinggi tersebut 

guna mengatasi masalah penduduk, maka dapat mengurangi kawasan atau daerah 

resapan air perkotaan. Menurut Suprayogi, dkk (2019) menyatakan bahwa guna 

lahan akan mempengaruhi terhadap besarnya presentase jumlah air yang dapat 

meresap ke dalam tanah. Pada lahan yang tertutup bangunan, volume air hujan yang 

mengalir di permukaan akan lebih besar dibandingkan dengan air yang 

meresap ke dalam tanah.  

Banjir tidak hanya terjadi begitu saja, banjir yang telah melanda suatu wilayah 

akan menimbulkan dampak bagi masyarakatnya. Berikut adalah dampak akibat 

banjir menurut UNESCO antara lain dampak fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan; 

1. Dampak fisik adalah kerusakan pada sarana-sarana umum, kantor-kantor 

pelayanan publik yang disebabkan oleh banjir. 

2. Dampak sosial mencakup kematian, risiko kesehatan, trauma mental, 

menurunnya perekonomian, terganggunya pendidikan (anak-anak tidak dapat pergi 

ke sekolah), terganggunya aktivitas kantor pelayanan publik, kekurangan makanan, 

energi air, dan kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya. 

3. Dampak ekonomi mencakup kehilangan materi, gangguan kegiatan 

ekonomi (orang tidak dapat pergi kerja, terlambat bekerja, atau transportasi 

komoditas terhambat, dan lain-lain). 

4. Dampak lingkungan mencakup pencemaran air (oleh bahan pencemar yang 

dibawa oleh banjir) atau tumbuhan disekitar sungai yang rusak akibat terbawa 

banjir. 
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Gambar 1.1. Banjir Terparah di Jakarta Pada Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : indonews.id 

 

Banjir terparah sepanjang sejarah paling baru menerjang Jakarta saat 

pergantian tahun 2019 ke 2020. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) mencatat, curah hujan ekstrem yang mencapai 377 milimeter (mm) ialah 

penyebab utama terjadinya banjir. Angka tersebut menjadi rekor curah hujan 

tertinggi yang menerpa wilayah Jabodetabek. Akibatnya, sejumlah pemukiman 

warga dan ruas jalan terendam banjir pada Rabu, 1 Januari 2020. 

Berdasarkan buku "Gagalnya Sistem Kanal: Pengendalian Banjir Jakarta dari 

Masa ke Masa", tercatat 24 korban meninggal dunia karena hanyut, cedera, hingga 

tersengat kabel listrik. Ada lebih dari 31 ribu warga mengungsi dan 724 wilayah 

terdampak pemadaman listrik. Di sejumlah titik, arus lalu lintas pun tidak bisa 

beroperasi. Banyak kendaraan, baik mobil maupun motor yang terendam banjir, 

bahkan terseret arus air. 

Pada awal tahun 2020, wilayah DKI Jakarta dan wilayah sekitarnya seperti 

Bogor, Depok, Tanggerang, dan Bekasi mengalami banjir dan mengakibatkan 

berbagai kerugian yang menimpa masyarakat DKI Jakarta dan sekitarnya. Di 

wilayah DKI Jakarta Setidaknya ada 66 korban meninggal yang telah dilaporkan 

dan dikonfirmasi, karena tanah longsor, hipotermia, tenggelam, dan tersengat 

listrik. Selain itu, banjir di DKI Jakarta mengakibatkan masyarakat harus 

mengungsi. Berikut data korban dan pengungsi akibat bencana banjir awal Januari 

2020 di DKI Jakarta: 
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Gambar 1.2. Rekapitulasi Jumlah Pengungsi dan Korban Banjir Jakarta 

 

sumber : http://statistik.jakarta.go.id/ 

 

Jumlah pengungsi banjir awal tahun 2020 di DKI Jakarta terbanyak pada 

tanggal 2 Januari yaitu berjumlah 36.445 jiwa dengan pos pengungsi 247 pos. 

Selain itu, banjir juga mengakibatkan fasilitas publik di DKI Jakarta mengalami 

kerusakan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1.3. Rekapitulasi Kerusakan Fasilitas Publik 

 

sumber : http://statistik.jakarta.go.id/ 

 

Dapat dilihat bahwa diantaranya puskesmas, ruas jalan, transjakarta dan lintas 

rel terpadu mengalami kerusakan akibat bencana banjir tersebut. Dalam seminggu, 

fasilitas publik pun telah pulih sepenuhnya. 

http://statistik.jakarta.go.id/
http://statistik.jakarta.go.id/
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Tabel 1.1. Keterangan Curah Hujan Jakarta 

  Keterangan Curah Hujan  

Curah Hujan Tertinggi Bulan Tahun 

377 Januari 2020 

277,5 Februari 2020 

130,3 Maret 2019 

104,6 Februari 2018 

179,7 Februari 2017 

124,5 April 2016 

147,9 Januari 2015 

277,5 Februari 2015 

154,1 Januari 2014 

284 Februari 2014 

sumber : BPBD, BMKG, Jakarta Opendata 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan curah hujan tertinggi terjadi 

pada bulan Januari 2020 dengan intesitas 377. 

Pemerintah telah mengambil berbagai tindakan sebagai upaya 

penanggulangan banjir di wilayah DKI Jakarta. Sementara ini upaya yang telah 

dilakukan oleh PEMDA DKI diantaranya yaitu:  

1. Menormalisasi Sungai  

PEMDA DKI menormalisasikan sungai dengan cara pembebasan lahan 

untuk memperlebar kapasitas sungai. Namun langkah ini terkendala oleh 

pembatasan lahan dikarenakan di daerah Jakarta masih banyak lahan yang 

bersengketa. Menurut Gubernur Jakarta Pak Anies Baswedan “permasalahan 

utamanya yaitu bagaimana cara mengatasi pencemaran air salah satunya di Sungai 

Ciliwung”. 

2. Mengeruk dan Membangun Waduk, Sungai, Embung 

Solusi ini adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) yang merupakan bagian dari program naturalisasi atau normalisasi 

sungai. 

3. Drainase Vertikal 

Gubernur DKI Jakarta gencar melakukan pembangunan drainase vertikal 

melalui Sumber Daya Alam (SDA). Cara kerja drainase ini yaitu dengan cara 

meyerap air mengenangi jalan. Ini yang disebut sebagai sumur resapan. 
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4. Membangun Polder 

Polder adalah suatu cara penanganan banjir rob dengan pelengkapan sarana 

fisik satu kesatuan pengelolaan tata air tak terpisahkan, yang meliputi: sistem 

drainase kawasan, kolam retensi, tanggul keliling kawasan, pompa dan pintu air. 

Pemerintah DKI menargetkan pembangun dan revitalisasi lima sistem polder pada 

tahun 2020-2022. 

5. Membangun Olakan 

Fungsi olakan seperti waduk, Wakil Gubernur DKI Jakarta Ahmad Riza 

Patria mengatakan pembuatan kolam olakan bertujuan sebagai lokasi penampungan 

air dari jalan yang kemudian diteruskan ke sungai dan bermuara ke laut. Pada saat 

ini sudah terdapat 11 olakan yang telah dibangun oleh PEMDA. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dan jelas memberikan tempat bagi publik untuk berpartisipasi. Pasal 6 ayat 

q dari UU itu menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban untuk 

berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan hidup. Banjir tidak dapat sepenuhnya 

dihindari, namun masyarakat dapat mengurangi kemungkinan terjadinya banjir dan 

mengurangi dampaknya dengan melakukan tindakan-tindakan seperti:  

1. Membersihkan selokan, got dan sungai dari sampah dan pasir, sehingga 

dapat mengalirkan air keluar dari daerah perumahan dengan maksimal.  

2. Membuat sistem dan tempat pembuangan sampah yang efektif untuk 

mencegah dibuangnya sampah ke sungai atau selokan.  

3. Menambahkan katup pengaturan, drain, atau saluran by-pass untuk 

mengalirkan air keluar dari perumahan. Memperkokoh bantaran sungai 

dengan menanam pohon dan semak belukar, dan membuat bidang resapan 

di halaman rumah yang terhubung dengan saluran drainase.  

4. Memindahkan rumah, bangunan dan konstruksi lainnya dari dataran banjir 

sehingga daerah tersebut dapat dimanfaatkan oleh sungai untuk 

mengalirkan air yang tidak dapat ditampung dalam badan sungai saat hujan.  

5. Penghutanan kembali daerah tangkapan hujan sehingga air hujan dapat 

diserap oleh pepohonan dan semak belukar.  

6. Membuat daerah hijau untuk menyerap air ke dalam tanah. 

7. Melakukan koordinasi dengan wilayah-wilayah lain dalam merencanakan 

dan melaksanakan tindakan-tindakan untuk menghindari banjir yang dapat 

juga berguna bagi masyarakat di daerah lain. 
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Solusi-solusi tersebut tidak akan dapat berjalan mulus jika kesadaran 

masyarakat akan sampah, reboisasi, menjaga kebersihan, dan lain sebagainya itu 

masih kurang. Alangkah baiknya kita terus memotivasi masyarakat agar bisa 

menjaga lingkungannya agar banjir tersebut dapat dicegah. 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis (Usman 2014 : 41). Metode yang 

digunakan dalam karya ilmiah ini adalah metode deskriptif kuantitatif, yang 

bertujuan untuk mengkaji masalah yang terjadi dengan cara mengumpulkan data, 

menyusun dan mengklasifikasikan data, kemudian dianalisa untuk membuktikan 

hipotesa yang diajukan. Penelitian ini penulis ingin mengetahui faktor penyebab 

terjadinya banjir. 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ini ditujukan kepada masyarakat dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

 Teknik Kuesioner  

Kuisioner adalah alat untuk pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada warga yang terkena langsung bencana banjir. 

B. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menyajikan dan 

meneliti data dalam bentuk sistematis untuk memecahkan atau menguji suatu 

hipotesis yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 Pedoman Kuesioner  

Pedoman Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dengan cara  memberikan pertanyaan atau pernyataan untuk 

mendapatkan keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Kuisioner ini digunakan untuk 

mendapatkan data informasi dari masyarakat sekitar. Berikut pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam pedoman kusioner ini. 
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1) Bagaimana tanggapan Anda tentang bencana banjir yang sering terjadi di 

Jakarta? 

a. Tidak peduli 

b. Biasa saja 

c. Peduli 

 

2) Seberapa paham Anda mengenai pencegahan bencana banjir? 

a. Tidak paham 

b. Paham 

c. Sangat paham 

 

3) Bagaimana tanggapan Anda tentang penanggulangan bencana banjir yang 

dilakukan pemerintah? 

a. Buruk 

b. Baik 

c. Sangat baik 

 

4) Apa penyebab terbesar bencana banjir di Jakarta menurut Anda? 

a. Hujan 

b. Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan 

c. Kawasan kumuh di pinggir sungai 

 

5) Apa dampak terbesar yang terjadi dari bencana banjir di lingkungan 

masyarakat? 

a. Kehilangan harta benda yang penting 

b. Kerugian ekonomi 

c. Banyaknya masyarakat yang terserang penyakit 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Berikut adalah pembahasan dari kusioner yang kami lakukan kepada 

masyarakat untuk mendapatkan fakta yang diketahui oleh masyarakat yang 

berkaitan dengan masalah yang kami teliti. 

Gambar 1.4. Tanggapan Masyarakat Tentang Banjir di Jakarta 

 

Berdasarkan gambar 1.4. dari kusioner yang kita lakukan sebanyak 81% 

masyarakat peduli terhadap banjir di Jakarta. Menjaga lingkungan sekitar dengan 

tidak membuang sampah ke selokan maupun sungai sehingga dapat mencegah 

terjadinya banjir di Jakarta merupakan tindakan peduli masyarakat terhadap banjir 

di wilayah DKI Jakarta 
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Gambar 1.5. Tingkat Pemahaman Masyarakat Tentang Banjir di Jakarta 

 

Berdasarkan gambar 1.5. dari kusioner yang kita lakukan sebesar 75% 

masyarakat paham tentang banjir di Jakarta. Pemahaman terhadap bencana 

merupakan alasan utama seseorang untuk melakukan kegiatan perlindungan atau 

upaya kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Masyarakat harus memiliki 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana yang akan datang, tidak hanya saat pasca 

bencana namun juga dilakukan pada saat pra bencana dan pada saat bencana.  
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Gambar 1.6. Tanggapan Masyarakat Tentang Upaya Pemerintah dalam Menangani 

Banjir 

 

Berdasarkan gambar 1.6. dari kusioner yang kita lakukan masyarakat 

berpendapat sebesar 75% bahwa upaya pemerintah dalam menangani banjir sudah 

baik. Upaya Pemerintah dalam menangani banjir di Jakarta, yaitu menormalisasi 

sungai, mengeruk dan membangun waduk, sungai, embung, drainase vertikal, 

membangun polder, dan membangun olakan. 
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Gambar  1.7. Penyebab Terbesar Banjir di Jakarta 

 

Berdasarkan gambar 1.7. dari kusioner yang kita lakukan masyarakat 

berpendapat bahwa penyebab terbesar banjir di Jakarta adalah kebiasaan 

masyarakat membuang sampah sembarangan. 

Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan menyebabkan 

penumpukan sampah di jalan, selokan, hingga aliran sungai sekalipun yang 

membuat saluran air tidak berjalan dengan baik sehingga menyebabkan banjir. 
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Gambar 1.8. Dampak Terbesar Akibat Banjir di Jakarta 

 

Berdasarkan gambar 1.8. dari kusioner yang kita lakukan masyarakat 

berpendapat bahwa dampak terbesar akibat banjir di Jakarta adalah banyaknya 

masyarakat yang terserang penyakit. 

Banjir juga menjadi masalah dikarenakan banjir dapat mempengaruhi sektor 

kehidupan masyarakat, khususnya kesehatan. Adapun permasalahan kesehatan 

yang muncul akibat adanya banjir antara lain diare, demam berdarah, penyakit 

leptospirosis, ISPA, penyakit kulit, penyakit saluran pencernaan, dan 

lain sebagainya. 
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Tabel 1.2. Penjabaran Jawaban Kusioner Menganalisis Penyebab Banjir 

Nama Jenis 

Kelamin 

Kota 

Wilayah 

Bagaimana 

tanggapan 

Anda 

tentang 

bencana 

banjir yang 

sering 

terjadi di 

Jakarta? 

Apa 

penyebab 

terbesar 

bencana 

banjir di 

Jakarta 

menurut 

Anda? 

Seberapa 

paham 

Anda 

mengenai 

pencegaha

n bencana 

banjir? 

Apa 

dampak 

terbesar 

yang terjadi 

dari 

bencana 

banjir di 

lingkungan 

masyarakat? 

Bagaimana 

tanggapan 

Anda tentang 

penanggulan

gan bencana 

banjir yang 

dilakukan 

pemerintah? 

Gebi Perempuan Jakarta 

Timur 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Kerugian 

ekonomi 

Baik 

Euis 

Nurcahya 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Buruk 

Dini Ayu 

Safitri 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Buruk 

Delphia 

Felita 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik 

Navista 

Aura 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Kerugian 

ekonomi 

Baik 

Gathan 

Mahesa 

Laki - Laki Jakarta 

Barat 

Biasa Saja Hujan Sangat 

Paham 

Kehilangan 

harta benda 

yang 

penting 

Baik 

Salmah Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Kerugian 

ekonomi 

Baik 
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Michael Laki - Laki Jakarta 

Utara 

Peduli Hujan Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik 

Jeslyn Perempuan Jakarta 

Barat 

Biasa Saja Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik 

Daniya Perempuan Jakarta 

Barat 

Peduli Hujan Sangat 

Paham 

Kerugian 

Ekonomi 

Sangat Baik 

Yunia Perempuan Jakarta 

Utara 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

 Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik  

Widia 

Setiawati 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Sangat 

Paham 

Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik 

Rifka 

Noviani 

Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Kehilangan 

harta benda 

yang 

penting 

Baik 

Jo Laki - Laki Jakarta 

Timur 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Baik 

Amelia Perempuan Jakarta 

Pusat 

Peduli Kebiasaan 

masyarakat 

membuang 

sampah 

sembarangan 

Tidak 

Paham 

Kerugian 

ekonomi 

Baik 

Virgi 

Ahmad 

Sajiddin 

Laki - Laki Jakarta 

Pusat 

Biasa Saja Kawasan 

kumuh di 

pinggir 

sungai 

Paham Banyaknya 

masyarakat 

yang 

terserang 

penyakit 

Buruk 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

a) Dari data di atas dapat disimpulkan penyebab banjir di wilayah DKI Jakarta 

adalah kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan yang dapat 

menyebabkan saluran air tidak dapat berjalan dengan baik. 

b) Dampak paling besar dari bencana banjir menurut masyarakat adalah 

banyaknya masyarakat yang terserang penyakit. 

c) Menurut masyarakat mengenai upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

penanganan banjir di wilayah DKI Jakarta sudah teratasi dengan baik.  

d) Masyarakat telah memahami upaya pencegahan banjir yang ada di wilayah 

DKI Jakarta. 

 

5.2. Saran  

Saran yang dapat kami sampaikan adalah seharusnya masyarakat mulai 

menjaga lingkungan hidup agar terhindar dari bencana yang akan merusak hidup 

masyarakat. Adanya kesadaran diri terhadap lingkungan hidup masyarakat dapat 

beradaptasi dengan baik. Masyarakat juga harus melakukan gotong royong dalam 

membersihkan lingkungan dan melakukan penghijauan terhadap lingkungan yang 

rusak dengan menanam pohon agar makhluk hidup dapat hidup. 

Dengan adanya kerja sama antar masyarakat, lingkungan hidup akan terlihat 

bersih dan rapi dan masyarakat terbiasa dalam merasakan lingkungan hidup yang 

bersih dari pencemaran. Banjir bukan merupakan suatu bencana yang kecil tetapi 

dapat berakibat besar dalam hidup semua. Jadi,  masyarakat seharusnya mempunyai 

kesadaran dalam menjaga lingkungan hidup secara baik. 
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